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RELATIONSHIP BETWEEN RISK FACTORS AND THE INCIDENCE
OF TAENIASIS IN STOOL SAMPLES USING THE
POLYMERASE CHAIN REACTION METHOD
AT PUSKESMAS | SUKAWATI GIANYAR

ABSTRACT

Taenia saginata, a tapeworm parasite, can induce taeniasis in humans through the
consumption of undercooked beef, involving the ingestion of cysticerci present in
infected beef. This infection significantly impacts public health, manifesting with
gastrointestinal symptoms such as abdominal pain, nausea, decreased appetite,
and elevated eosinophil levels in the blood. In Sukawati, Bali, the populace tends
to consume pork or beef in the form of traditional dish "lawar," often prepared
without proper hygiene and sanitation, thus escalating the risk of taeniasis. The
utilization of PCR method, particularly with the DNA sequence HDP2, holds
importance in identifying Taenia saginata due to its significant genetic variability.
This study employs a quantitative approach with a cross-sectional design,
involving 26 patients exhibiting symptoms of taeniasis. Findings reveal no
association between the risk factor of consuming raw meat and the occurrence of
taeniasis, while knowledge level and personal hygiene correlate with negative
PCR results. The research concludes that there is no correlation between risk
factors and the incidence of taeniasis.

Keyword : Taenia saginata, Taeniasis, risk factors, PCR, HDP2

vii



HUBUNGAN FAKTOR RISIKO DENGAN KEJADIAN TAENIASIS PADA
SAMPEL FESES MENGGUNAKAN METODE Polymerase Chain Reaction

DI PUSKESMAS | SUKAWATI GIANYAR

ABSTRAK

Taenia saginata, parasit cacing pita, dapat menyebabkan taeniasis pada manusia
melalui konsumsi daging sapi yang belum dimasak sepenuhnya, dimana
penyebarannya melibatkan sistiserkus pada daging sapi yang terinfeksi. Infeksi ini
memiliki dampak signifikan pada kesehatan masyarakat dengan beberapa gejala
pencernaan seperti nyeri perut, mual, dan penurunan nafsu makan, serta
peningkatan jumlah eosinofil dalam darah. Di Sukawati, Bali, masyarakat
cenderung mengonsumsi daging babi atau sapi dalam bentuk makanan tradisional
"lawar" yang sering kali tidak diolah dengan baik dari segi higienis dan sanitasi,
meningkatkan risiko taeniasis. Penggunaan metode PCR, khususnya dengan
sekuens DNA HDP2, penting dalam identifikasi Taenia saginata karena
variabilitas genetiknya yang signifikan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan desain cross-sectional, melibatkan 26 pasien dengan gejala taeniasis.
Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan antara faktor risiko
konsumsi daging mentah dengan kejadian taeniasis, sementara tingkat
pengetahuan dan personal hygiene berkorelasi dengan hasil PCR negatif.
Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa tidak ada hubungan antara faktor risiko
dengan kejadian taeniasis.

Kata Kunci : Taenia saginata, Taeniasis, Faktor Risiko, PCR, HDP2
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN FAKTOR RISIKO DENGAN KEJADIAN
TAENIASIS PADA SAMPEL FESES MENGGUNAKAN
METODE POLYMERASE CHAIN REACTION

DI PUSKESMAS | SUKAWATI GIANYAR

Oleh : Ida Ayu Pradnya Sari Devi (P07134220029)

Taeniasis, penyakit infeksi parasit yang disebabkan oleh tiga spesies
cacing pita, yakni Taenia saginata, Taenia solium, dan Taenia asiatica, sering kali
menimbulkan gejala ringan atau bahkan tanpa gejala. Meskipun demikian, Taenia
saginata, yang umumnya ditularkan melalui konsumsi daging sapi yang belum
dimasak sempurna, dapat menyebabkan gangguan pencernaan dan peningkatan

jumlah eosinofil dalam darah.

Di Sukawati, Bali, sebagian masyarakat mengonsumsi daging babi atau
sapi dalam makanan tradisional "lawar" dalam kondisi setengah matang atau
mentah, tanpa proses pengolahan higienis. Penelitian menunjukkan bahwa masih
banyak yang mengkonsumsi lawar plek tanpa mempertimbangkan dampak
kesehatan. Puskesmas Sukawati | melakukan program pemberantasan taeniasis
dengan memberikan obat kepada pasien yang mengeluhkan gejala infeksi Taenia.
Data kasus selama 2020-2023 menunjukkan fluktuasi, dengan jumlah kasus
tertinggi pada tahun 2020, namun mengalami penurunan pada bulan Agustus
2023, menunjukkan adanya kasus taeniasis yang masih terjadi di masyarakat

setempat.



Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan faktor risiko dengan
kejadian Taeniasis pada sampel feses menggunakan metode polymerase chain

reaction di Puskesmas | Sukawati Gianyar.

Metode penelitian menggunakan Polymerase Chain Reaction (PCR) untuk
mendiagnosis cacing Taenia saginata. Pengembangan tes PCR telah dilakukan
untuk konfirmasi spesifik Taenia sp. melalui deteksi DNA parasit dalam sampel
tinja atau telur dalam tinja dan proglotid. Gen HDP2 berperan penting dalam
pengembangan protokol diagnostik PCR untuk membedakan spesies Taenia
saginata dari Taenia solium dan Taenia asiatica. Penelitian dimulai dengan
memisahkan sampel menggunakan pengawet potassium dikromat 2% melalui
sentrifugasi. Setelah itu, dilakukan ekstraksi untuk memperoleh template DNA,
yang konfirmasinya dilakukan melalui elektroforesis. Hasil PCR kemudian
dievaluasi melalui elektroforesis menggunakan gel doc 1,5% agarose untuk
memisahkan fragmen DNA berukuran 200 — 3.000 bp, dengan ukuran produk

primer sepanjang 600 bp.

Berdasarkan hasil pemeriksaan didapatkan hasil negative atau tidak
ditemukannya pita DNA 600 bp pada 26 sampel dengan rata-rata tingkat konsumsi
menunjukkan hasil bahwa subyek penelitian sudah jarang mengkonsumsi olahan
makanan dari daging sapi mentah, sedangkan tingkat pengetahuan masyarakat
menunjukkan pengetahuan mereka tentang parasit, cara penularan, dan cara
pencegahan sudah baik, Sebagian subjek penelitian sudah menerapkan personal
hygiene dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi gen target HDP2 didapatkan hasil

negative atau tidak ditemukannya pita DNA 600 bp pada 26 sampel. Berdasarkan



hasil analisis hubungan Faktor risiko konsumsi menggunakan Chi Square Test
diketahui nilai sig. (2-tailed) 0,96 > 0,05 yang menunjukkan Ho diterima dan Ha
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan Faktor Risiko
Konsumsi dengan Kejadian Taeniasis, hasil PCR yang negative tidak
berhubungan kuat dengan Tingkat konsumsi dikarenakan subyek sudah jarang
mengkonsumsi daging mentah.

Berdasarkan hasil analisis hubungan Faktor risiko Tingkat Pengetahuan
menggunakan Chi Square Test diketahui nilai sig. (2-tailed) 0,02 < 0,05 yang
menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan Faktor Risiko Tingkat Pengetahuan dengan Kejadian Taeniasis, hasil
PCR yang negative berhubungan dengan Tingkat Pengetahuan dikarenakan
subyek sudah mulai memahami pengetahuan tentang parasite Taenia saginata.

Berdasarkan hasil analisis hubungan Faktor risiko Personal hygiene
menggunakan Chi Square Test diketahui nilai sig. (2-tailed) 0,01 < 0,05 yang
menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan Faktor Risiko personal hygiene dengan Kejadian Taeniasis, hasil PCR
yang negative berhubungan dengan personal hygiene dikarenakan subyek

memiliki kesadaran diri mereka untuk menjaga kebersihan sudah baik.

Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan antara faktor risiko
konsumsi daging mentah dengan kejadian taeniasis, sementara tingkat
pengetahuan dan personal hygiene berkorelasi dengan hasil PCR negatif.
Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa tidak ada hubungan antara faktor risiko

dengan kejadian taeniasis.

Implikasi dari penelitian tersebut adalah bahwa dalam mencegah kejadian
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taeniasis, penting untuk lebih memperhatikan tingkat pengetahuan dan praktik
personal hygiene daripada hanya memperhatikan faktor risiko seperti konsumsi
daging mentah. Hal ini menyoroti perlunya pendekatan yang komprehensif dalam
upaya pencegahan penyakit infeksius, yang melibatkan edukasi tentang
pengetahuan dan perilaku hidup sehat serta praktik higienis yang tepat.
Disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan menggunakan gPCR untuk
meningkatkan keberhasilan deteksi Taenia saginata, dengan melakukan
pemeriksaan tambahan menggunakan nanodrop selama proses ekstraksi DNA
guna memastikan konsentrasi dan kualitas DNA yang memadai, serta memilih gen
DNA primer yang lebih spesifik dan terkait langsung dengan Taenia saginata
daripada HDP2 agar dapat meningkatkan spesifisitas dalam mengidentifikasi
target gen, meskipun pada 26 sampel yang hasilnya negatif tetap perlu waspada
terhadap konsumsi olahan daging sapi mentah yang berlebihan.

Daftar bacaan : 28 (2010-2023)
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: Polymerase Chain Reaction

: Quantitative Polymerase Chain Reaction

: Deoxyribonucleic acid

: Centers for Disease Control and Prevention
: Enzyme-linked immunosorbent assay
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